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3.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimen semu (quasi eksperimen) yang mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi pelaksanaan eksperimen (Sugiyono, 2017).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pengaruh model realistic mathematics education terhadap Literasi Matematis pada materi penjumlahan dan pengurangan di kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.
Penelitian ini menggunakan dua kelas untuk melakukan penelitian. Kelompok eksperimen (A) dan kelompok kontrol (B) tidak dipilih secara random. Pada dua kelompok tersebut, sama-sama dilakukan pretest dan posttest. Namun, hanya kelompok eksperimen saja yang di berikan-treatment atau perlakuan. Skema desain ini dapat digambarkan seperti tabel berikut:
	Kelompok
	Pretest
	Perlakuan
	Posttest

	Eksperimen
	O¹
	X
	O²

	Kontrol
	O¹
	-
	O²



Tabel 3.1Desain Penelitian
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Keterangan :

X : pemberian perlakukan berupa penggunaan Pengaruh Model Realistic Mathematics Education Terhadap Self Confindance Pada Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam SD
O¹ : Rerata skor pretest (tes awal) pada kelompok eksperimen O² : Rerata skor posttest (tes akhir) pada kelompok eksperimen O¹ : Rerata skor pretes (tes awal) pada kelompok kontrol
O² : Rerata skor posttest (tes akhir) pada kelompok kontrol Nilai perlakuan = (O2 - O1)-(O4 – O3).
3.2 Tempat Dan Waktu Penelitian

3.2.1 Tempat

Penelitian ini mengambil lokasi SDN. 105356 Lubuk Pakam dengan subjek penelitian yang diambil adalah siswa kelas V SDN. SDN. 105356 Lubuk Pakam.
3.2.2 Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap Tahun Ajaran 2022/2023, penetapan jadwal penelitian pada bulan Maret 2022 di kelas V SDN. 105356 Lubuk Pakam.
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3.3 Populasi Dan Sampel Penelitian

3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruhan subyek atau obyek penelitian. Menurut Sudaryono (2016) yang mengatakan bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik yang telah tentukan oleh peneliti. Tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu.
Dalam penelitian ini, populasi adalah keseluruhan siswa kelas V SDN. 105356 Lubuk Pakam tahun ajaran 2022/2023 yang terdiri dari 1 kelas dibagi dua kelompok yaitu kelompok eksperimen berjumlah 15 dan kelas kelompok kontrol berjumlah 15 Jumlah semua populasi kelas V menjadi 30 siswa.
	No.
	Kelas V
	Jumlah Siswa

	1.
	kelompok eksperimen
	15 Siswa

	2.
	kelompok eksperimen
	15 Siswa

	Jumlah
	30 Siswa



Tabel 3.2Keadaan siswa Kelas V SDN.105356 tahun 2022/2023


3.3.2 Sampel Penelitian

Sampel merupakan bagian kecil dari populasi. Menurut Sudaryono (2016: 120) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.  Sampel yang dapat di jangkau pada tahun 2022/2023 yaitu : 15 siswa





kelompok eksperimen dan 15 siswa kelompok Kontrol, dalam penelitian ini jumlah sampel sebanyak 30 siswa kelas V SDN. 105356 Lubuk Pakam.


3.4 Variabel Dan Indikator

3.4.1 Variabel

Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek, organisasi, atau kegiatan yang memiliki variasi tertentu yang menerapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya Sugiono (2012: 68). Dalam penelitian ini, peneliti memiliki dua variabel. Berdasarkan penjelasan di atas, maka yang menjadi variabel dalam penelitian ini adalah : (1) hasil belajar siswa yang menggunakanmodel realistic mathematics education terhadap Literasi Matematis pada materi penjumlahan dan pengurangan pada Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam SD, (2) hasil belajar siswa yang menggunakan model pembelajaran konvesional:
1. Variabel bebas (X) adalah Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan model Realistic Mathematics Education.
2. Variabel terikat (Y) adalah Variabel terikat adalah varibel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Literasi Matematis pada materi penjumlahan dan pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.
3.4.2 Indikator





Indikator adalah suatu ukuran tidak langsung dari suatu kejadian atau kondisi (Basilius, 2015 : 85). Indikator yang dimaksud dalam penelitian ini merupakan alat ukur untuk mengukur aktifitas ataupun jawaban test yang telah di jawab oleh responden dan yang menjadi indikator dalam penelitian ini adalah skor yang diperoleh dari jawaban responden dari pretest maupun posttest yang telah disediakan, baik untuk variabel X dan variabel Y.
Dalam hal ini yang menjadi indikator dari variabel dalam penelitian ini adalah skor hasil dalam penelitian akhir siswa dikelas eksperimen dan kelas kontrol.



3.5 Instrumen dan Teknik Pengumpulan Data

Instrumen penilaian hasil belajar adalah alat ukur yang digunakan dalam rangka kegiatan mengumpulkan data dan mengolah informasi untuk menentukan pencapaian hasil belajar peserta didik. Instrument dalam penelitian ini berupa lembar tes hasil belajar.
Tes yang digunakan dalam mengukur hasil belajar siswa berupa soal tes subjektif yang berbentuk Uraian. Tes diberikan sebelum dilakukan kegiatan pembelajaran (pretest) dan setelah dilakukan kegiatan pembelajaran (posttest). Lembar tes yang digunakan pada penelitian ini untuk mengetahui hasil belajar siswa pada ranah kognitif samapai tahap analisis konsep dengan materi menggunakan pecahan dalam masalah perbandingan dan skala.





Tes ini terdiri dari 20 soal uraian. Lembar tes ini diberikan kepada kedua kelas sampel dan waktu pelaksanaan pengambilan data (penelitian) dilakukan sesuai dengan jadwal pelajaran Matematika disekolah SDN. 105356 Lubuk Pakam.


3.6 Teknik Analisis Data
Teknik pengelolaan data merupakan langkah yang paling utama dalam penelitian, karena tujuan penelitian adalah mendapatkan data. Tanpa pengetahuan teknik pengumpulan data, maka penelitian tidak akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah bentuk tes. Tes merupakan instrumen atau alat untuk mengukur perlakuan, atau kinerja (performence) seseorang. Tes awal dilaksanakan sebelum memberikan perlakuan yang bertujuan untuk melihat penguasaan siswa terhadap bahan pengajaran sebelum diberikan perlakuan. Tes akhir diberikan setelah perlakuan diberikan dengan tujuan untuk melihat hasil belajar siswa setelah perlakuan diberikan.
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Instrument Berupa Tes dalam Bentuk Soal Pilihan Ganda


	Kompetensi Dasar
	Indikator
	Nomor Soal

	
	
	Pretest
	Posttest

	3.1	Mengguna- kan pengurangan dan penjumlahan.
	-	Mengenal pengurangan	dan penjumlahan ”
	1,2,3,4,13,




5,6,9,10
	1,2,4,13,14,15,16



3, 5, 6,17,7,8,








	
	· Menghitung penjumlahan	dan pengurangan
· Membandingkan perhitungan penjumlahan	dan
pengurangan
	11,12,14,15,




7,8,16,17,
18,19,20
	




9,10,11,12,18,19,2
0

	Jumlah soal
	20 soal



3.6.1 Uji Prasyarat

Uji prasyarat dilakukan untuk mengetahui kenormalan dan kehomogenan data dari sampel yang diteliti, berikut langkah-langkah yang dilakukan untuk melakukan uji prasyarat:
1. Mengurutkan data dari yang terkecil hingga terbesar dan menyusunnya dalam tabel distribusi ftekuensi data tunggal
2. Menentukan skor atau nilai rata-rata

Nilai rata-rata diperoleh dari jumlah data keseluruhan kemudian dibagi dengan jumlah responden. Menurut Sugiyono (2013:49)
𝑥̅ = ∑ 𝑥𝑖
𝑛

Keterangan:

X : Mean (rata-rata)

∑ : Sigma (jumlah)

n : Jumlah responden





Xi : Jumlah X ke I sampai x ke n



3. Menentukan varians dan simpangan baku



𝑆2 = ∑(𝑥𝑖−𝑥̅)
𝑛−1

dan 𝑆 = √∑(𝑥𝑖−𝑥̅)
𝑛−1

Menurut Sugiyono (2013:57)


Keterangan:

𝑥̅	= Rata-rata

𝑥	= Data ke-i

𝑛	= Banyak data

𝑆2	= Varians

𝑆	= Simpangan Baku

Purwanto (2011:207),Untuk mengukur tingkat atau persentase penguasaan siswa terhadap materi satuan waktu dengan menggunakan rumus :

𝐷𝑆 =

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 𝑆𝑖𝑠𝑤𝑎


𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙

𝑥 100%

Keterangan :

DS = Daya Serap Dengan Kriteria :
1. 0 ≤ DS ≤ 80	:	Siswa belum tuntas belajar
2. 80 ≤ DS ≤ 100 :	Siswa sudah tuntas belajar





Secara individu, siswa dikatakan tuntas belajar apabila hasil belajar siswa > nilai KKM atau DS ≥ 80, dan sebaliknya apabila hasil belajar siswa < nilai KKM atau DS ≤ 80 maka siswa tersebut dinyatakan belum tuntas belajar.


3.6.2 Uji Hipotesis

Menurut Sugiyono (2017:187), bahwa uji statistik t digunakan untuk pengujian hipotesis pengaruh variabel independen secara individu terhadap variable dependen.
Adapun rumus Uji t sebagai berikut :



𝑡 =

𝑟√𝑛 − 2


√1 − 𝑟2

t = Nilai t hitung
r = Koefisien korelasi n = Jumlah sampel

Ho: 𝜇1 = 𝜇2 : Model Realistic Mathematics Education Tidak terpengaruh Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.
.Ha: 𝜇1 > 𝜇2 : Model Realistic Mathematics Education terpengaruh Terhadap Literasi Matematis Pada Materi Penjumlahan Dan Pengurangan Di Kelas V SDN.105356 Lubuk Pakam.
Dengan S adalah varian gabung yang dihitung dengan rumus: Sgab = (𝑛1- 1)S1² + (𝑛2– 1)S2²
𝑛1+ 𝑛2 – 2





Keterangan :

t	= Harga t hasil perhitungan

x̅1	= Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok eskperimen

x̅2	= Nilai rata-rata hasil belajar siswa kelompok kontrol

𝑛1	=Jumlah siswa dalam kelompok eksperimen

𝑛2	=Jumlah siswa dalam kelompok kontrol

S1²  =Varians nilai hasil belajar kelompok eksperimen S2²  = Varians nilai hasil belajar kelompok kontrol
Untuk menerima atau menolak hipotesis𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔di konsultasikan dengan𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙. Untuk 𝛼=0,05 dan dk = 𝑛1+ 𝑛2-2. Apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ha diterima dan Ho ditolak, dan apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka Ha ditolak dan Ho diterima.
